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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian dan analisa pada Bab IV, maka penulis dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut :

Melalui analisis data yang dilakukan penilis tentang pengaruh disfungsi

keluarga terhadap sikap keagmaan remaja di RT 02 RW 01 Desa Tarai Bangun

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar terdapat hubungan yang signifikan

antara disfungsi keluarga dengan sikap keagamaan remaja . hal ini dapat diketahui

dari hasil iji t disfungsi keluarga didapat nilai t hitung = 0,753> t tabel 0,632. Hal ini

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan anatara disfungsi keluarga

terhadap sikap keagamaan remaja.

Sedangkan dari hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat pengaruh

yang kuat antara disfungsi keluarga dengan sikap keagmaan remaja di RT 02 RW

01 Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar yaitu 0,753

berada di interval koefisien product moment 0,700-0,900.

B. Saran

Melalui tulisan penelitian ini penulis ingin memberikan saran yang

berhubungan dengan disfungsi keluarga terhadap sikap keagamaan remaja di RT

02 RW 01 Desa Tarai Bangun Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar sebagai

berikut :
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Peneliti menyarankan agar orang tua selalu memperhatikan anak

remajanya agar sikap keagamaannya baik, walaupun sibuk bekerja ataupun

menjadi orang tua tunggal. Karena masa remaja adalah masa yang rentan dalam

meniru dan melakukan ha-hal yang menyimpang, oleh karena itu peran orang tua

sangat dibutuhkan oleh seorang remaja. Karena faktor lingkungan dan teman yang

salah juga dapat mempengaruhi sikap seorang remaja.


